
45 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pantai Monano 

sangat layak untuk dijadikan sebagai wisata pantai dengan nilai Indeks 

Kesesuaian Wisata (IKW) 88% - 96% dan nilai Daya Dukung Kawasan (DDK) 

yaitu maksimal 4.651 pengunjung/ hari. 

 

B. Saran 

 Adapun saran dari penelitian ini adalah : 

1. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan sarana dan prasana yang 

dibutuhkan dalam meningkatkan jumlah pengunjung di Pantai Monano 

seperti memberikan wahana permainan baru yang bisa menarik 

pengunjung. 

2. Pemerintah dan masyarakat yang tinggal di sekitar Pantai Monano 

diharapkan lebih memperhatikan kondisi pantai agar tidak tercemar 

dengan menyediakan sarana pengolah limbah, agar kelestarian Pantai 

Monano tetap terjaga. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dan detail dengan menambahkan 

parameter-parameter baik dari pameter fisika, kimia, biologi maupun 

sosial ekonomi, dan budaya masyarakat. 
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